


Lampiran 1

85

Penjelasan Mohammad Natsir selaku delegasi tokoh-tokoh Islam di depan

DPR/MPR RI, tentang buku PMP

Sumber: “Pancasila Akan Hidup Subur Sekali Dalam Pangkuan Ajaran Islam.” Al-

Muslimun, no.151 Zulhijjah 1402 H/Oktober 1982

T
LEMBARAN KHUSUS

Teks lengkap penjelasan Mobhammad Natsir selaku anggota
Delegast Tokoh-Tokoh Ummat Islam di depan Pimpinan DPR-

MPR RI, tentang Bukue PMP:

Pancasila Akan Hidup
Subur Sekali Dalam

Pangkuan Ajaran Islam

Perkataan ‘“‘Anti Pancasila’’ Sangat Mudah Dipakai

Sebagai Alat Pemukul

Biarnillahirrahmanirrahim.
Bapak pimpinan DPR dan sekaligus pim-
pinan MPR,

Kita sudah sama-sama mendengar apa
yang telah dikemukakan oleh saudara-
saudara yarg sudah menyampaikan isi
hati kami semua. Rasanya sudah cukup-
Tapi kalau saya diminta oleh saudara
Musaffa Basjyr untuk menambah, maka
saya menambahnya pendek saja.

PMP Hu artinya Pendidikan Maral Pan-
.casila. Saya termasuk generasi yang
boleh orang sebut generasi 3 massa.
Masa penjajahan Belanda, massa Jeapang
dan masa kemerdekaan. Saya masck
generasi yang turut mengikuti perkem-
bangan di waktu menyusun UUD kita.
Dan di waktu itu, waktu menyusun dan
sosudah itu, sewaktu diproklamirkan
pada tanggal 18 Agustus, tidak pernah
#&ya merasskan atau mandengar bahwa
Pancasila itu dimaksudkan ssabagai
sumber morat. Tidak pernah | Perkataan
moral Bagi orang beragama samawi tinggi
sekali harkatnya. Moral bukan ciptaan
dari fikiran-fikiran akal-akal manusia
semata.

Demikien pendiden orang yang ber-
agama [slarm atau beragama Kristen
Katholik atau Xristen Protesten.
umpamanva. fihak Katholik berpendirian
— saya kutip pendirian saudara-saudare
Katholik dari ketersngen MAWI, Majalis
Agung Waligereja Indonesia "'Fihak
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Kathoiik berpendirian bahwa Pancasila
adalah Statemen Fofitik, bukan Statemen
Thaologi, karena itu Padoman Pancasila
diharapkan juga jangan mencampuri
urusan vyang tidask langsung berada
didalam wewsnang negara’’. Ini kete-
rangan MAWI| th. 1977, dan bisa kita
lihet askarang ini dalam surat kabar Kom-
pas 18 Nopamber 1977.

Sekarang, kita dengarkan puls
bagsimana pendirian saudara-saudara
sewarganegara kitsa yang beragsama pro-
togtan. DGI mengadakan konpersnsi
yang dikenal dengan “'Konparensi Ma-
gional Gersja dan Masyarakat’’ di Sala-
tiga th. 1967. Maka salah zatu keputusan
vang dismbil, bunyinya bagini. Says
kutip: “Manurat ketetapen MPRS  di
waktu itu, no. 20 th. 1985 beseria
lampirannya junctc ketetapan MPRS No.
10/MPRS/1966, Pancasila merupakan
""surnber daripads sagala sumber”’.

ini dibicaraken dalam Konperensi Gere-
ja Nesional dan Masysrakat di Salatiga
tersabut. Reaksi dari konperansi DGl ialab
begini:

“lman Kristen tidak depat menerima
pandangan itu, yang menyatakan Panca-
sila merupakan sumber daripada sagala
sumber. Yang merupakan ‘‘sumber
daripada segala sumber hukum’™ adalah
tidak lain daripada Tuhan Yang Maha Esa,
vang kita kenat dalam Yesus Kristus, Dia
jugalah sumbper dari Pancasila "’
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Begitu pendiren dari kawan-kawan kita
yang beragama Protestan. Dilanjutkan:
"Yang dapat kita terima, falah Pancasila
sehagal sumber material daripada hukum
posttif Indonesia”. Itu bise mereka
terima. Tapi bukan sabagal sumber derl
segala sumber

Sekarang kalau kita tanyakan kapad
ummat Islam, apa yang ummat [siam #ng-
gap sabagai sumber dari segala sumper.
Bagi kita, ummat Islam, ada dus sumber.
“Kitabullah wa Sunnatun Nabiyyih'", Al
Qur'an dan Hadits, Lain dari ttu tidak.

Dalam peda ftu jengan kita lupakan, di
antara 5 sila tu, tidak ads satupun yang
aptiori bartgntangan dengan jaran (slam.
Dan ajaran-sjaran agama slam tidak
satupun yang apriori bertantangan
dengan saleh satu sila deri 5 sia itu.
Maka bolsh dikatakan, bshwa dalam
pengkuan gjaran Islam — kelau boleh kita
memakat istilah sastra kali ini ~ keleu
dalam pangkuan ajargn agama Islam,
Pancasila itu akan hidup subur sekali.

Barlainansoalnya, bila Pencasila
gongeja disi kemudion dengan fehamr
faham yang memang sudah bartantangan
dangan sjaran Istam, ity lsin sosinye.
Aslinys tidak |, bila disi dengan sjgran-
saran yang tidak bisa diterima olahy
agema Islam dan agama-agama Samawi
lainnya baru da bertentangan dengen
AgAME-gaMa Samawi itu.

Kalau kita masukkan ke dalam Pance-
sla ity faham-faham demikian, maka
Pancasila akan tidek lagi dapat mels-
kukan fungsinya yang utama, yaitu
sedagai fungsi Pomersatu Bangsa In-
danesia, untuk mewujudkan apa yéng
Kita maksudkan dangan " Bhinnska Tung-
g8l Jka'" itu. Tak bisa lag! Pancasl, yang
kita harapkan sabagai tempat pertamuan
hagi seluruh bangsa Indonesia yang ter-
di dari bermacam-macam suku bangsa
dan penganut agama. Melah, dia bisa
menjadi bugh pertangkeran terus me-
nens.

Sekarang apa yang torjadi
Yang tetiach, sekarang ini Oepartemen P

& K kita mengambi justifikasi daritap tap
MPR th, 1978 untuk mangintrodusic
dalam buku buku PMP itu faham-faham
syncretisme, yang mengwai seluiuh buku
PMP itu dan diintrodusir atas nama Moral
Pancasila. Ini suatu taktik yang tidak fair,
Maka jika kita berani manolsknye, kita
dengar ancaman dar iMenteri PAK:
“'sigpa yang tidak meu manetime PMP,
maka dia it anti-Pancasila |

Al Misdmen 131

MOHAMMAD NATSIR, sebagar anggota
delegasi nyalakan pendepat

Bapsk Pimpinan DPR yang séya
hormatl,

Sekarang ini porkataan “anti Panc-
sla" sangat mudah orang menyabutnya
dan sangat benyak dipakef sebagal elat
pemukul galongan-golongan ateu orang
yang berbeda faham dengan ysng
memakainyd itu.

Ini satu hal yang menyedinkan. Menys-
dinkan sekali. Delzm 37 tahun kita sudeh
merdaka ini kita kehilangan satu
kakaysan yang sangst berarga, yang
dahulu kita milii waktu kits mulai mem-
parjusngkan kemerdeksan kita  dari
tangan Befanda, dar tangan sekuty, dar
tangan Jepang.

Apa Mustika yang hilang itu ! Mustika
yang hitang it adalsh keterbukaan antare
kita sama kita, Sekarang ini tak ada kater-
hukasn sama sekeli, Keterbukaan ity
tidak kelibatan dalam  Kehidupan kiry
saharihari. Cahulu apskah namany2
islam, Kristen, Komunis, Sosislis,
Marhaenis, semugnya itu bise
berhadapan satu sama lain berdielog
dengan cars terbuks, dengan tidak meng-
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anggap bahwa seorang yang barten-
tangan pendapat sebagsi seoreng
musuh. Tidak sde perkatasn musuh,
tidek ada | Berbeda faham ada, kadang-
kadang sengi, tapi tidakish tiap-tiop
oreng yang barbeda fahem itu dianggap

sahagai. musuh, sebagai penghianat,
sebagai anti-Pancasia dan lain-fain.
Sekarang, ini sudah membudays.

Int yang kita khawatirkan, Kalau-kalay
meniadi kebudayean yang tatap. Ini
targkan hati dari ita-kita yang mengikut
perkembangan akhir-akhir ini, yang tenty
dikstahui oloh Bapak-bapak kita dari DPR.
Kami memakei kesempatan ini untuk
menyempaikan isi hati kami, mudah-
mudshan mendapat perhatian oleh yang
berkuasa, den juga aloh lembaga lagislatf
yang tertinggi selain daripada OPR —
yaitu MPR yang akan datang.

Apa sebab makanya sempai ke MPR 7
Sebab soalnya lehih mendalam dari hal-
hel yeng dapat diatasi oleh keputusan
fenten atau dengan keputusan Presiden
#1au dengan undang-undang biasa. Soal-
nya sudah selalu disangkutkan oleh
instansi-instansi yang berwajib kepada
keputusan-keputusan GBHN. Qlah
krena o tidak akan dapat diatasi
dsngan semata-mata mengadakan
koreksiankoreksian sedikit dalam PMP
ini, umpamanya, bila ada kalimat yang
kurang baik atau kurang terang lalu dipar-
baiki, Tidsk { Soalnya lebih berat dariitu,
Separti yang dikatakan oleh Pak Mafik
Akmad, PMP ni hanya semacam follow
un.dan' suaty "way of thinking”, kata
beliau, tadi dalam bahasa Inggeris. Dasar
penikiran dan saty lembaga yang sadang
berkuasa, yaitu P & K.

Kalau kita kernbal kepada apa yang
ada sekarang ini: Semuanya dipulangkan
kapada MPR No. 2 th. 1978, Sefsly diow-
langkan xepada P4 itu, Tadi olgh sdr, An-
war Haryono sudzh diterangkan, P4 i
sendiri manyatakan bahwa dis ity bukan
tfsir Pancasila, Terang itu, Ayat sat,
kalau tidak salsh, menyatakan P4 bukan

tafsir dari Pancasila.
lSekarang Dirgktorat Jandral Pendi-
dkan Dasar dan Manangah P & K, dalam
buku penjetasannya yang keluar pacta
Dulan Pebruari, memberi tugas kepada
Pancagia, bukan untuk jadi daser Repu-
bk Indonesia sajp, tapi ciberi tugas-
Bugas baru. Hu digariskan dalam bukunya
Yeng bemama: " Penjelasar; Ringkas Ter
tang Moral Pancasila”

Pertama: Pancasia i sshagai jwa
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saluruh rakyat Indonesia. Sesudah ity,
ﬁapnbadlan bangsa Indonesia. Sesudah
#tu pandangsn hidup bangsa Indonesia.
Sesudah fu kesadaran bangsa indanesis,
Tambah lagi cita-tita moral bangss Indo-
nesia dan sesudah itu warak bangsa In-
donesia. Ini semua fungsi-fungsi yang
diberikan oleh Departemen Pendidikan
kepeda Pancasila itu. Padahal tidek sda
hek orang menafsirkan Pancasils
demikian. Tapi dalam panjelasan untuk
PMP, malah diperberatnya tugas Pan-
casily itu. Sebagai jiwa, sebagai kepr-
badien, sebagal pandangan hidup, pe-
gangan hidup, kesedaran, cita-cita moral,
watak il

Sdr. Katua/Pimpinan DPR,

Kalaw sudah begitu fungsi dari Pan-
casila, timbul penanyaan di mana
gerangan, akan dapet ditempat lagi

Agama di dalarm kehidupen rohani bangsa
Indonesia ini ? Dimana lagi dapat ditem-
pat Pola — Hidup {slam yang disebut oleh
Pak Mafik Ahmad tadi ?

Tak ada lagi sutu ruang dalem kehi-
dupan ruhani bangsa Indonesia melain-
kan sudsh diduduki oleh Pancasila
{manusut tafsiran Dirgktorat Jondral Pen-
didikan P & K). Buku ini tersiar i mang-
mana. Di mana-mana menimbulkan per-
tanyaan-partanyaan dan keprhatingn.

Inilah, kemi datang e sini untuk
manyampaikan keprihatinan itu, Sebe-
namya, sebagaimane distaraken tad,
porsoglannya bukan sosl kereksi bebe-
rapa kata-kata atau kelimat stau bab-bab
dari buku PMP sekarang ini, bukan ity se-
ja. Tapl dasar pamikisan yang sekerang
berjatan, bukan di bidang pendidken saje.

Banyak lagi produksi Direktorat
Jenderal Kebudayasn PEK kita. Um-
pamanya, ada buku tentang “ldentitas
Kepercayaan Terbadap Tuban YME
Datarn Peckembangan Sebagai Sumber
Pemnbinaan Budi Pekert Yang Selaras
Dengan Parcasia.” Ini 4 siarkan, in kita
baca. Im acaiah dasar pola pemikran
yang strategis sudsh Giatur, pampaknya

Umpamanya dalam buky in
diterangian, apa ity yang di namakan
kepercayaan kepada Tuhan YME? Dalam
bab 2 hal. 5 dikatakan: "'Identitas pokok
dari kepercayasn ada'ah Ketuhanan YME
berdasarkan Kemanusiaan yang adi dan
beradab.”
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Lampiran 2

Hasil Penelitian Lembaga Pendidikan Islam Se-Jakarta mengenai bagian buku-
buku PMP yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam

Sumber: Serial Media Dakwah, no.90 Shafar 1402 H/Desember 1981
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Lampiran 3 Himbauan M. Natsir akan buku-buku PMP

Sumber: Panji Masyarakat no. 350 17 Rabiul Akhir 1402-11 Februari 1982
Tahun XXIII.
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Lampiran 4 Pendirian DDII

Sumber: “Dewan Dawah Islamijah Indonesia: Sebagai Pusat Laboraturium &
Konsultasi.”  Panji Masyarakat No. 99 Tahun VI 15 Maret 1972M/29
Muharram 1352 H.
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